BAB I
KERANGKA KONSEP, PERTANYAAN PENELITIAN DAN DEFINISI
OPERASIONAL
A. Kerangka Konsep

Variabel Inependen (Bebas) Variabel Dependen (Terikat)

Pengetahuan Tumbuh
Kembang

Status Gizi Balita

v

Partisipasi Ibu ke
Posyandu

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep

B. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana gambaran pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang balita di
Posyandu Permata dan Posyandu Kembang Sepatu?
2. Bagaimana gambaran partisipasi ibu di Posyandu Permata dan Posyandu
Kembang Sepatu?
3. Bagaimana gambaran status gizi balita berdasarkan BB/U di Posyandu

Permata dan Posyandu Kembang Sepatu?

C. Definisi Operasional
1. Pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang

Pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang anak mencakup
pemahaman mengenai pentingnya peran posyandu dalam memantau
tumbuh kembang anak, yang mencakup pemberian Vitamin A sesuai
jadwal, deteksi dini gangguan pertumbuhan dan perkembangan,
penggunaan buku KIA, kewajiban rutin ke posyandu, serta perlunya
stimulasi dini untuk mendukung kemampuan motorik, bahasa, dan sosial

anak agar tumbuh kembangnya sesuai dengan usia.

Skala : Ordinal
Alat Ukur : Kuesioner
Hasil Ukur
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a. Pengetahuan baik : 55%-100%
b. Pengetahuan kurang  : <55%
Sumber : (Lestari & Solikah, 2022)
. Partisipasi ke Posyandu
Partisipasi ibu di posyandu merujuk pada seberapa sering ibu,
pengasuh, atau anggota keluarga membawa balita ke posyandu untuk
menimbang berat badannya dalam jangka waktu 12 bulan terakhir.
Skala : Ordinal
Alat Ukur : Buku Kartu Identitas Anak (KIA) atau buku register
Hasil Ukur
a. Aktif : 8x/12 bulan
b. Tidak aktif : <8x/12 bulan

Sumber: (Laporan Riskesdas 2018 Nasional, 2018)

. Status Gizi

Status gizi adalah kondisi tubuh yang dihasilkan dari proses
penyerapan dan pemanfaatan nutrisi, yang diukur dengan indikator BB/U,

yaitu membandingkan berat badan dengan umur.

Skala : Ordinal

Alat Ukur : Timbangan digital dan baby scale

Hasil Ukur

Kategori : BB/U
a. Berat badan sangat kurang :<-3SD
b. Berat badan kurang :-3SDSD <-2SD
c. Berat badan normal :-2SD SD +1 SD
d. Risiko berat badan lebih :>+1 SD

Sumber: (PMK No. 2 tahun 2020)



